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BAB 7 
KESIMPULAN DAN SARAN 
7.1 Kesimpulan 
Pemberian intervensi coloring mandala therapy dapat membantu untuk 
meningkatkan konsentrasi jika dilakukan secara konsisten dan berulang-ulang. 
Coloring mandala therapy dapat diberikan baik di sekolah maupun di rumah 
karena peralatan untuk mewarnai mudah didapatkan dan aktivitas mudah 
dilakukan secara mandiri. 
 
7.2 Saran 
Coloring mandala therapy merupakan intervensi yang mudah dilakukan dan 
bermanfaat untuk meningkatkan konsentrasi. Penelitian selanjutnya disarankan 
menggunakan kelompok kontrol agar hasil lebih jelas atau menggunakan metode 
mandala lain seperti menggambar mandala untuk meningkatkan konsentrasi.  
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